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a.Surat izin Penelitian  

 

 

 

 



   
 

 
  
 

b. Formulir Informasi Dan Pertanyaan Kesediaan Sebagai Subjek Penelitian 

 

FORMULIR INFORMASI DAN PERTANYAAN KESEDIAAN SEBAGAI 

SUBJEK PENELITIAN 

 

Judul Penelitian : Pengaruh  Pemberian Kompres Hangat Dan Musik Klasik 

Terhadap Penurunan Tingkat Rasa Nyeri Dysmenorrhea Pada 

Mahasiswa Prodi Kebidanan Program Sarjana Stikes Mitra 

Husada Medan Tahun 2020 
 

Instansi Pelaksana : Program Studi Kebidanan Program Sarjana Kebidanan 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) Mitra Husada 

Medan. 

 

INFORMASI PENELITIAN 

 

Dengan Hormat, 

 Sehubungan dengan kegiatan penelitian yang akan saya lakukan yang 

berjudul “Pengaruh Pemberian Kompres Hangat Dan Musik Klasik Terhadap 

Penurunan Tingkat Rasa Nyeri Dysmenorrhea Pada Mahasiswa Prodi Kebidanan 

Program Sarjana Stikes Mitra Husada Medan Tahun 2020 “ maka saya sebagai 

peneliti memohon kesediaan Ibu/Bapak untuk mengijinkan saya melakukan 

penelitian di STIKes Mitra Husada Medan  menjadi responden/subjek penelitian 

dalam kegiatan penelitian ini. 

  Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan rata-rata 

penurunan nyeri dismenore primer pada pemberian kompres hangat dan musik klasik 

terhadap penurunan tingkat rasa nyeri dysmenorrhea   pada mahasiswa prodi 

kebidanan program sarjana STIKes  Mitra Husada Medan tahun 2020  terhadap nyeri 

haid yang dialami oleh remaja. 

  Untuk keperluan tersebut, saya mohon kesediaan seluruh mahasiswa prodi 

kebidanan program sarjana STIKes  Mitra Husada Medan tahun 2020 untuk menjadi 

responden dalam penelitian ini. 



   
 

 
  
 

Demikian permohonan saya, atas bantuan dan partisipasinya saya ucapkan 

terima kasih. 

 

     

       Hormat Saya 

 

       Lambas Simatupang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   
 

 
  
 

c.informed consent 

PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI SUBJEK PENELITIAN 

(INFORMED CONSENT) 

 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini,saya : 

Nama  : 

Umur : 

Alamat : 

No.Telepon/Handphone : 

Bersedia dan mau berpartisipasi menjadi responden/subjek 

penelitian yang berjudul ” Pengaruh Pemberian Kompres Hangat Dan 

Musik Klasik Terhadap Penurunan Tingkat Rasa Nyeri Dysmenorrhea 

Pada Mahasiswa Prodi Kebidanan Program Sarjana Stikes Mitra Husada 

Medan Tahun 2020   ” yang akan dilakuka oleh: 

Nama : Lambas Simatupang  

Alamat : Muaratolang  

Instansi : Program Studi Kebidanan Program Sarjana    

KebidananSekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) 

Mitra Husada Medan 

No. Handphone :  081375411618 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya tanpa ada 

paksaan dari siapapun. 

 

Medan,      2020 

Mengetahui, 

    Peneliti                                                                     Responden 

 

 

 
(Lambas Simatupang )      (. ......................... .) 

 

 

 

 

 



   
 

 
  
 

d.Lembar Observasi Intensitas Nyeri 

LEMBAR OBSERVASI INTENSITAS NYERI 

 

 

 

 

 

Petunjuk  

Tandai skala nyeri berikut ini dengan tanda silang yang menurut saudari dapat 

mewakili tingkat atau intensitas nyeri haid yang dirasakan saat ini. 

 

SEBELUM PERLAKUAN  

SETELAH PERLAKUAN  

 

Gambar :  Skala Nyeri Numeric Rating Scale 

Nama Responden    :  

Umur          :  

Menarche          : 

Alamat          : 

 No HP          : 

 Menstruasi ke         : 



   
 

 
  
 

e.Standar Operasional Prosedur 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

STANDAR 

OPERASIONAL 

PROSEDUR 

 

TERAPI KOMPRES HANGAT 

Pengertian Kompres hangat adalah pemberian rasa hangat berupa air panas dengan 

suhu 38,5 derajat celcius  sampai 40 derajat celsius dengan menggunakan 

buli – buli yang dibungkus dengan menggunakan kantong karet. 

Tujuan 1. Untuk melebarkan pembuluh darah sehingga meningkatkan sirkulasi 

darah ke bagian yang nyeri. 

2. Menurunkan ketegangan otot yang dapat mengurangi nyeri akibat 

spasme otot atau kekuatan otot. 

Kebijakan Bisa dilakukan dirumah sesuai dengan tempat saat terjadinya nyeri 

dysmenorhea. 

Persiapan 

responden 

1. Remaja putri yang mengalami dysmenorrhea pada hari pertama 

menstruasi. 

2. Tidak mengkonsumsi obat analgesik saat menstruasi (sebelum diberi 

kompres hangat). 

Peralatan 1.Kantong karet 

 
2. kain pengalas 

 
3. Pemanas air 



   
 

 
  
 

 
4. Termometer air 

 
5. Corong air 

 
6. Lap kerja 

Pelaksanaan 1. Mencuci tangan.  

2. Mengisi kantong karet dengan air panas pada suhu 38,5 -40 derajat 

Celcius dan menutup kantong karet, kemudian keringkan.  

3. Memasang pengalas dan meminta responden berbaring dengan miring 

kanan atau kiri.  

4. Menempatkan kantong karet air panas pada daerah abdominal 

suprapubik (perut bagian bawah) atau di bawah pinggang dan daerah 

yang terasa nyeri. 

 

 

5. Mengganti kompres air hangat dengan kompres air hangat lain jika 

sudah 30 menit. 

6. Mengangkat kompres air hangat setelah 60 menit. 

7. Menilai dan mencatat tingkat nyeri dysmenorrhea  pada lembar 

kuisioner intensitas nyeri. 

8. Membereskan alat dan mencuci tangan 

Catatan  

 

Jika anda tidak tahan dengan panasnya, angkatlah kantong karet air panas. 

Pastikan saat menutup kantong karet benar – benar sudah rapat dan 

keringkan kantong karet. 



   
 

 
  
 

f.Standar Operasional Prosedur  

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

STANDAR 

OPERASIONAL 

PROSEDUR 

MUSIK KLASIK 

Pengertian  Ilmu seni yang mempunyai nilai atau posisi yang diakui serta sering 

dijadikan tolak ukur dan tidak diragukan yang dipercaya dapat 

menguatkan pikiran dan emosional sehingga menjadikan orang lebih 

kreatif.Musik dapat memberikan pengaruh dan energy positif bagi 

manusia diantaranya sangat berperan dalam menunjang perkembangan 

intelektual dan social, serta menjaga keseimbangan antara jiwa dan 

fisik.(Musbikin,2015) 

Tujuan  1. Meningkatkan konsentrasi  

2. Menguatkan pikiran dan emosional sehingga menjadikan orang lebih 

kreatif 

3. Menunjang perkembangan intelektual dan social 

4. Menjaga keseimbangan antara jiwa dan fisik.(Musbikin,2015) 

Kebijakan  bisa dilakukan di rumah diruangan yang yang mendukung dengan kondisi 

nyaman,tentram jauh dari kebisingan. 

Persiapan 

responden 

1. Remaja putri yang mengalami dysmenorrhea pada hari pertama 

menstruasi. 

2. Tidak mengkonsumsi obat analgesik saat menstruasi (sebelum diberi 

Musik klasik). 

Peralatan 1. Musik klasik  

2. Speaker  

Pelaksanaan  1. Mencuci tangan  

2. Membuat suasana aman,tentram  

3. Memasang musik dan meminta responden berbaring dengan miring 

kekanan dan kekiri secara tenang  

4. Menempatkan musik di dekat pasien  

5. Mematikan musik setelah 60 menit. 

6. Menilai dan mencatat tingkat nyeri dysmenorrhea pada  lembar 

kuisioner intensitas nyeri. 

7. Membereskan alat dan mencuci tangan . 

Catatan  Pastikan saat mendengarkan musik dalam keadaan tenang atau dalam  

kondisi yang mendukung. 

 

 



   
 

 
  
 

i.Lampiran Analisis Spss 

1.kompres hangat 

Statistics 

  umur  usia_menarch siklus_mentruasi  nyeri_haid 

N Valid 15 15 15 15 

Missing 0 0 0 0 

 

 

umur  

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 19 tahun 4 26.7 26.7 26.7 

20 tahun 4 26.7 26.7 53.3 

21 tahun 5 33.3 33.3 86.7 

22 tahun 2 13.3 13.3 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

 

usia_menarch 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 12 tahun 1 6.7 6.7 6.7 

13 tahun 3 20.0 20.0 26.7 

14 tahun 11 73.3 73.3 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



   
 

 
  
 

siklus_menstruasi  

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 28-35 hari 15 100.0 100.0 100.0 

 

 

nyeri_haid 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4-6 7 46.7 46.7 46.7 

7-10 8 53.3 53.3 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

2.Musik klasik 

umur  

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20 tahun 4 26.7 26.7 26.7 

21 tahun 7 46.7 46.7 73.3 

22 tahun 4 26.7 26.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

 

usia_menarch 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 12 tahun 1 6.7 6.7 6.7 

13 tahun 4 26.7 26.7 33.3 

14 tahun 10 66.7 66.7 100.0 



   
 

 
  
 

usia_menarch 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 12 tahun 1 6.7 6.7 6.7 

13 tahun 4 26.7 26.7 33.3 

14 tahun 10 66.7 66.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

 

siklus_mentruasi  

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 28-35 hari 15 100.0 100.0 100.0 

 

 

 

nyeri_haid 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4-6 9 60.0 60.0 60.0 

7-10 6 40.0 40.0 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 
Mencari mean dari data kompres hangat 

Statistics 

  sebelum 

perlakuan 

kompres hangat 

sesudah 

perlakuan 

kompres hangat 

N Valid 15 15 

Missing 0 0 



   
 

 
  
 

Mean 6.47 1.40 

Std. Error of Mean .165 .131 

Median 7.00 1.00 

Std. Deviation .640 .507 

Minimum 5 1 

Maximum 7 2 

Sum 97 21 

 

 

sebelum perlakuan kompres hangat 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 5 1 6.7 6.7 6.7 

6 6 40.0 40.0 46.7 

7 8 53.3 53.3 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

 

sesudah perlakuan kompres hangat 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 9 60.0 60.0 60.0 

2 6 40.0 40.0 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 



   
 

 
  
 

Mencari mean dari musik klasik  

Statistics 

  sebelum 

perlakuan musik 

klasik  

sesudah 

perlakuan musik 

klasik  

 N Valid 15 15 

Missing 0 0 

Mean 6.40 2.33 

Std. Error of Mean .131 .126 

Median 6.00 2.00 

Std. Deviation .507 .488 

Skewness .455 .788 

Std. Error of Skewness .580 .580 

Kurtosis -2.094 -1.615 

Std. Error of Kurtosis 1.121 1.121 

Range 1 1 

Minimum 6 2 

Maximum 7 3 

Sum 96 35 

Percentiles 25 6.00 2.00 

50 6.00 2.00 

75 7.00 3.00 

 

 

sebelum perlakuan musik klasik  

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 6 9 60.0 60.0 60.0 

7 6 40.0 40.0 100.0 



   
 

 
  
 

sebelum perlakuan musik klasik  

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 6 9 60.0 60.0 60.0 

7 6 40.0 40.0 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

 

 

sesudah perlakuan musik klasik  

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 10 66.7 66.7 66.7 

3 5 33.3 33.3 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

Uji wicoxon untuk data musik klasik  

Wilcoxon Signed Ranks Test 
 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

setelah perlakuan kompres 

hangat  - sebelum perlakuan 

kompres hangat  

Negative Ranks 15a 8.00 120.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 0c   

Total 15   

a. setelah perlakuan kompres hangat  < sebelum perlakuan kompres hangat  

b. setelah perlakuan kompres hangat  > sebelum perlakuan kompres hangat  

c. setelah perlakuan kompres hangat  = sebelum perlakuan kompres hangat  

 



   
 

 
  
 

 

 

 

Mann-Whitney Test 
 

Ranks 

 jenis_perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

nilai_rata_rata kompres hangat 1 2.00 2.00 

musik klasik 1 1.00 1.00 

Total 2   

 

 

Test Statisticsb 

 nilai_rata_rata 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 1.000 

Z -1.000 

Asymp. Sig. (2-tailed) .317 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: jenis_perlakuan 

 

 setelah 

perlakuan 

kompres hangat  

- sebelum 

perlakuan 

kompres hangat  

Z -3.477a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 



   
 

 
  
 

j.dokumentasi penelitian  
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